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A Jalan merupakan prasarana angkutan darat yang sangat penting dalam memperlancar 

kegiatan hubungan ekonomi dan kegiatan sosial lainnya. Namun jika terjadi kerusakan 

jalan akan berakibat bukan hanya terhalangnya kegiatan ekonomi dan sosial lainnya 

namun dapat terjadi kecelakaan bagi pemakai jalan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis-jenis kerusakan jalan, faktor penyebabnya serta solusi untuk 

mengatasi kerusakan yang terjadi. Metode yang digunakan adalah penelitian lapangan 

dengan data primer berupa hasil survei kerusakan jalan pada ruas Jalan Mulya Jaya  

Sumber Jaya Kecamatan Gunung Agung. Hasil survei jenis kerusakan jalan pada ruas 

jalan Jalan Mulya Jaya – Sumber Jaya Kecamatan Gunung Agung adalah pelepasan butir, 

lubang, pengausan, jembul, retak memanjang. Faktor-faktor penyebab kerusakan secara 

umum adalah peningkatan beban volume lalu lintas, sistem drainase yang tidak baik, 

sifat material konstruksi perkerasan yang kurang baik, iklim, kondisi tanah yang tidak 

stabil, perencanaan lapis perkerasan yang sangat tipis, proses pelaksanaan pekerjaan 

yang kurang sesuai dengan spesifikasi. Tindakan perbaikan yang dapat dilakukan yaitu 

tindakan perbaikan per segmen. 
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1. Pendahuluan 

 
Jalan merupakan prasarana angkutan darat yang sangat 
penting dalam memperlancar kegiatan hubungan 
perekonomian, baik antara satu kota dengan kota lainnya, 
antara kota dengan desa, antara satu desa dengan desa 
lainnya. Kondisi jalan yang baik akan memudahkan mobilitas 
penduduk dalam mengadakan hubungan perekonomian dan 
kegiatan sosial lainnya. Sedangkan jika terjadi kerusakan 
jalan akan berakibat bukan hanya terhalangnya kegiatan 
ekonomi dan sosial namun dapat terjadi kecelakaan. 
Kerusakan - kerusakan jalan sering terjadi di Kab. Tulang 
Bawang Barat khususnya pada ruas Jalan Mulya Jaya – 
Sumber Jaya Kecamatan Gunung Agung yang merupakan 

ruas jalan dengan volume lalu lintas yang padat, selain itu 
juga terdapat sekolah, kantor pemerintahan. Kerusakan-
kerusakan yang terjadi tentu akan berpengaruh pada 
keamanan dan kenyamanan pemakai jalan. Oleh sebab itu 
penanganan konstruksi perkerasan baik yang bersifat 
pemeliharaan, peningkatan atau rehabilitasi akan dapat 
dilakukan secara optimal apabila faktor - faktor penyebab 
kerusakan pada kedua ruas jalan tersebut telah diketahui.  
 
 
 
 
 
 
 



 

Jalan  
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006, jalan 
adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala 
bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan 
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang 
berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di 
bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas 
permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan 
kabel. 
 
Survei Kerusakan Perkerasan 
Survei kerusakan secara detail dibutuhkan sebagai bagian 
dari perencanaan dan perancang proyek rehabilitasi. Survei 
kerusakan perkerasan adalah kompilasi dari berbagai tipe 
kerusakan, tingkat keparahan kerusakan, lokasi, dan luas 
penyebarannya. Perhatian harus diberikan terhadap 
konsistensi dari personil penilai kerusakan baik secara 
individual maupun kelompok kelompok yang melakukan 
survei. Tujuan dilakukannya survei kinerja perkerasan, 
adalah untuk menentukan perkembangan dari kerusakan 
perkerasan, sehingga dapat dilakukan estimasi biaya 
pemeliharaan. Informasi ini sangat berguna untuk instansi 
yang terkait dalam pengalokasian dana untuk pemeliharaan. 
Pekerjaan ini sangat penting dan umumnya diprioritaskan 
sehingga banyaknya biaya yang dibutuhkan untuk 
pemeliharaan dapat diestimasikan dari tahun ke tahun. 
Selain itu, survei kinerja perkerasan juga berguna untuk 
menentukan sebab-sebab dan pengaruh dari kerusakan 
perkerasan. Penentuan sebab - sebab kerusakan harus 
diketahui sebelum penanganan pemeliharaan yang memadai 
dapat dilakukan. Demikian pula penyebab kegagalan 
perkerasan harus juga diketahui, sehingga hal ini dapat 
diperhitungkan dalam perancangan di kemudian hari. 
 
Survei Kondisi Jalan 
Survei kondisi adalah survei yang dimaksudkan untuk 
menentukan kondisi perkerasan pada waktu tertentu. Tipe 
survei semacam ini tidak mengevaluasi kekuatan 
perkerasan. Survei kondisi bertujuan untuk menunjukan 
kondisi perkerasan pada saat waktu dilakukan survei. Jadi, 
survei ini sifatnya kualitatif. Informasi yang diperoleh akan 
digunakan untuk menetapkan: macam studi, penilaian 
prioritas dan program pemeliharaan. Survei kondisi juga 
berguna untuk persiapan analisis struktural secara detail, 
dan untuk rehabilitasi. Jika area-area secara baik 
direferensikan dalam stasiun stasiun, maka area yang 
membutuhkan pengumpulan data yang lebih intensif dapat 
didefinisikan. 
 
Jenis - Jenis Kerusakan Lentur Jalan 
Jenis-jenis kerusakan perkerasan lentur, umumnya 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
 
a. Deformasi 
Deformasi adalah perubahan permukaan jalan dari profil 
aslinya (sesudah pembangunan). 
 
b. Retak (Crack) 
Retak dapat terjadi dalam berbagai bentuk. Hal ini dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor dan melibatkan mekanisme 
yang kompleks. Secara teoritis, retak dapat terjadi bila 
tegangan tarik yang terjadi pada lapisan aspal melampaui 

tegangan tarik maksimum yang dapat ditahan oleh 
perkerasan tersebut. 
 
c. Kerusakan tekstur permukaan 
Kerusakan tekstur permukaan merupakan kehilangan 
material perkerasan secara berangsur-angsur dari lapisan 
permukaan ke arah bawah. Perkerasan nampak seakan 
pecah menjadi bagian-bagian kecil, seperti pengelupasan 
akibat terbakar sinar matahari, atau mempunyai garis-garis 
goresan yang sejajar. Butiran lepas dapat terjadi di atas 
seluruh permukaan, dengan lokasi terburuk di jalur lalu 
lintas. 
 
 
2. Metodologi 
Metode penelitian yang dilakukan meliputi aspek kuantitatif 
(Nama, 2017a) (Nama, 2016) (Nama, 2015) (Nama, 2017b) 
(Nama, 2018a) (Soedjarwanto, 2019) dan aspek kuantitatif 
(Despa, 2018) (Nama, 2018b) (Despa, 2019) (Despa, 2021) 
(Nama, 2019) (Martinus, 2022) 
2.1 Persiapan 
 

Objek penelitian yang akan ditinjau adalah jenis-jenis 
kerusakan jalan pada ruas Jalan Mulya Jaya – Sumber Jaya 
Kecamatan Gunung Agung. 

 
Jenis data di bagi atas data primer berupa hasil survei 

visual jenis-jenis kerusakan pada ruas -  ruas Jalan Mulya Jaya 
– Sumber Jaya Kecamatan Gunung Agung  dan data sekunder 
berupa data yang diperoleh dari literatur - literatur yang 
berkaitan dengan teori yang berkaitan dengan materi yang 
diteliti khususnya tentang kerusakan jalan. 

 
Ada beberapa Teknik yang digunakan dalam metodologi 

ini yaitu : 
 

a. Teknik observasi 
Teknik observasi yaitu Teknik pengumpulan data dengan 
cara melakukan survei langsung ke lokasi di antaranya survei 
visual tipe - tipe kerusakan jalan yang terjadi pada ruas Jalan 
Mulya Jaya – Sumber Jaya Kecamatan Gunung Agung. 
 
b. Teknik dokumentasi 
Teknik dokumentasi yaitu Teknik pengumpulan data dengan 
cara mencari literatur-literatur yang berkaitan dengan 
materi yang diteliti. 

 
c. Tahapan Penelitian 
Tahapan pelaksanaan survei adalah: 1. Persiapan guna 
kelancaran pelaksanaan survei perlu dipersiapkan hal-hal 
sebagai berikut : 
➢ Periksa peralatan dan perlengkapan 
➢ Periksa kelengkapan formulir 
➢ Isi fomulir survei (SKJ ± 1) 
➢ Lakukan pengamatan terhadap lokasi kerusakan 

perkerasan dan isikan pada formulir SKJ ± 1 setiap jarak 
200 meter. 

➢ Lakukan pengambilan foto terhadap kerusakan jalan 
yang diamati pada segmen tersebut. 

 
d. Teknik Analisis Data 



 

 

Sebagian data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis 
dengan Teknik analisis deskriptif yang bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan atau fenomena tertentu. 
 

Penelitian ini dilakukan pada ruas Jalan Mulya Jaya – 
Sumber Jaya Kecamatan Gunung Agung. Sedangkan waktu 
penelitian ini dilakukan pada bulan Maret – April 2021. 
 
2.2 Peralatan Pendukung  

Alat yang digunakan dalam Teknik survei adalah sebagai 
berikut: 

a. Formulir yang digunakan terdiri dari 
b. formulir survei kondisi jalan beraspal di perkotaan (SKJ 

± 1). 
c. Penggaris 
d. Roll meter 
e. Kamera digital 

 
 
3. Hasil dan pembahasan 
 
3.1 Analisis tabel 
 
Kerusakan Jalan ruas Jalan Mulya Jaya – Sumber Jaya 
Kecamatan Gunung Agung merupakan jalan kolektor dengan 
kelas jalan III dan melayani lalu lintas 2 arah. Survei kondisi 
jalan dilakukan menyeluruh ruas Jalan Mulya Jaya – Sumber 
Jaya Kecamatan Gunung Agung yang dibagi atas empat belas 
segmen dimana per segmen mempunyai panjang 200 m. 
 
Berikut Form Survei dan Foto Dokumentasi Kerusakan Ruas 
Jalan Tunas Asri – Margo Mulyo ; 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Lembar Formulir Survey Kondisi Jalan 

 
 
Berdasarkan hasil survei kondisi jalan, jenis kerusakan 
paling dominan pada ruas ruas Jalan Mulya Jaya – Sumber 
Jaya Kecamatan Gunung Agung adalah pelepasan butir yang 

terdapat pada 4 segmen yang disebabkan oleh beberapa 
factor antara lain : 
 

1. Drainase yang tidak berfungsi atau tidak adanya 
drainase 
Salah satu item penting pada proyrk jalan adalah 
drainase atau saluran, suatu jalan yang tidak 
memiliki drainase/saluran atau yang drainasenya 
tersumbat, akan mengakibatkan air menjadi 
tergenang dibadan jalan. Air pada aspal hotmix akan 
mengakibatkan terjadi pelepasan butiran 
agregataspal hotmix atau mengurangi daya rekat 
aspal sehingga jalan akan mudah terjadi kerusakan 
Mutu Aspal Hotmix yang tidak baik. 
 

2. Sebelum dilakukan pengaspalan, harus dilakukan 
Job Mix Desaign (JMD) dan memiliki Job Mix 
Formula (JMF) agar menghasilkan mutu  aspal 
hotmix yang sesuai dengan mutu yang 
dipersyaratkan. 
 

3. Overtonase (kelebihan beban tonase) kendaraan 
Salah satu faktor yang sering mengakibatkan 
kerusakan dini pada jalan raya adalah 
ortonase/overloading kendaraan seperti truk, 
tronton, dan lain – lain. Beban sumbu suatu 
kendaraan yang melintasi jalan raya harus sesuai 
dengan ketentuan yang telah dipersyaratkan oleh 
Pemerintsh melalui Dinas Perhubungan,. Oleh 
Karena itu, diperlukan peran fungsidari jembatan 
timbang, dan jenis kendaraan melewati jalan sesuai 
dengn kpasitas dan tipe kendaraan yang 
dipersyaratkan. 
 

4. Kesalahan Perencanaa tebal perkerasan jalan 
Kerusakan jalan raya juga dapat disebabkan oleh 
kesalahan dalam perencanaan tebal perkerasannya. 
Oleh karena itu diperlukan pengambilan data – data 
yang tepat sesuai yang dibutuhkan untuk 
perencanaan tebal perkerasan jalan. 
 

5. Lapis pondasi agregat yang tidak padat 
Umumnya konstruksi jalan raya memiliki lapisan 
Lapis Pondasi Agregat Kelas A aupun Lapis Pondasi 
Agregat Kelas B. Pelaksanaan lapis pondasi agregat 
yang tidak padat atau tidak sesuai yang 
dipersyaratkan akan menyebabkan aspal hotmix 
diatasnya menjadi tidak stabil menahan terhadap 
beban lalu lintas diatasnya. Oleh karena itu 
diperlukan pemeriksaan kepadatan Lapis Pondasi 
Agregat sebelum dilakukan pengaspalan 
menggunakan pengujian kepadatan lapangan 
dengan alat conus pasir (Send Cone Test). 

 
6. Kondisi Konstruksi tanah dasr yang tidak stabil 

Ada beberapa daerah di Indonesia yang memiliki 
kondisi tanah dasar yang tidak stabil. Oleh karena 
itu diperlukan penyelidikan teknis terhadap tanah 
dasar, agar dapat dilakukan penanganan teknis yang 
sesuai keadaan kondisi tanah dasar tersebut. 
 

7. Faktor Bencana Alam 



 

Untuk faktor bencana alam memang sulit kita 
hindari, seperti kerusakan jalan akibat gempa bumi 
atau bencana banjir dan lainnya. Namun kita perlu 
mengambil pelajaran yang terjadi dengan berupaya 
membuat konstruksi jalan yang lebih pada daerah 
yang rawan bencana alam. 

 
8. Pelaksanaan pekerjaan pengaspalan yang tidak baik 

Untuk menghindari keruskan dini pada jalan, 
pelaksanaan pekerjaan pengaspalan harus 
diperhatikan, seperti jumlah passing, suhu aspal 
pada saat penghamparan, tebal aspal hotmixyng 
dihampar, dan yang lainnya. 
 

9. Tidak dilakukan perawatan jalan secara berkala 
Jalan yang telah mulai mengalami kerusakan apabila 
ditangani dengan segera akan menyebabkan 
kerusakannya semakin parah. Oleh karena itu 
diperlukan perawatan jalan secara berkala oleh 
instansi terkait agar tidak membahayakan 
masyarakat pengguna transportasi terutama 
pengendara sepeda motor. 
 

Berdasarkan jenis kerusakan yang terjadi maka untuk 
mengatasi kerusakan pada segmen dapat dilakukan dengan 
Pemeliharaan Kondisi Jalan. 

 
3.2 Pengamatan gambar 
 
Hasil pengamatan secara visual jenis kerusakan pada ruas 
Jalan Mulya Jaya – Sumber Jaya Kecamatan Gunung Agung 
adalah dengan panjang jalan yang disurvei 3,7 km yang 
dibagi dalam 14 segmen sebagai berikut : 
 
 

 

  STA 
UKURAN 

KERUSAKAN     Panjang 
(cm) 

Lebar 
(cm) 

Segmen I (a) 0+200 80 60  Pelepasan Butir 

Segmen I (b) 0+200 40 20  Pelepasan Butir 

Segmen I (c) 0+200 40 10  Pelepasan Butir 

Segmen III 0+600 200 20  Pengausan 

Segmen IX (a) 1+800 100 100  Pelepasan Butir 

Segmen IX (b) 1+800 40 20  Pelepasan Butir 

Segmen IX (c) 1+800 40 50  Lubang 

Segmen XII 2+400 10 100 
 Retak 

 Memanjang 

Segmen XV (a) 3+000 50 50  Pelepasan Butir 

Segmen XV (b) 3+000 50 50  Pelepasan Butir 

Segmen XV (c) 3+000 10 100  Jembul 

Segmen XV (d) 3+000 10 100 
 Retak 

 Memanjang 

Segmen XVI (a) 3+200 100 100  Pelepasan Butir 

Segmen XVI 
(b) 

3+200 100 100  Pelepasan Butir 

 
 

Tabel. Survey kerusakan jalan 

1. 
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4. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan penelitian ini, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
Berdasarkan survei kondisi jalan jenis kerusakan yang 
terjadi pada ruas Jalan Mulya Jaya – Sumber Jaya Kecamatan 
Gunung Agung  adalah pelepasan butir, pengausan, lubang, 
retak memanjang, jembul. Jenis kerusakan yang paling 
dominan pada ruas Jalan Mulya Jaya – Sumber Jaya 
Kecamatan Gunung Agung adalah pelepasan butir yang 
terdapat pada 4 (empat) segmen. Kemungkinan faktor-faktor 
penyebab secara umum disebabkan sistem drainase yang 
tidak baik, sifat material konstruksi perkerasan yang kurang 
baik, iklim, kondisi tanah yang tidak stabil, perencanaan lapis 
perkerasan yang tipis, proses pelaksanaan pekerjaan 
konstruksi perkerasan yang kurang sesuai dengan ketentuan 
yang tercantum dalam spesifikasi, yang saling terkait dan 
mempengaruhi. Berdasarkan jenis kerusakan yang terjadi di 
lapangan maka tindakan perbaikan dapat dilakukan dengan 
tindakan perbaikan per segmen. 
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Saran 
 
1. Perlunya dilakukan penanganan kerusakan jalan untuk 
mengurangi tingkat kecelakaan dan memberikan rasa aman 
dan nyaman bagi pengguna jalan. 
2. Jika kerusakan-kerusakan yang terjadi di lapangan akan 
dilakukan perbaikan, hendaknya terlebih dahulu dilakukan 
observasi langsung di lapangan oleh pihak terkait, agar 
perbaikan yang dilakukan sesuai dengan kondisi kerusakan 
yang terjadi, sehingga perbaikan yang dilakukan akan lebih 
efektif dan efisien. 
3. Untuk mempertahankan kinerja perkerasan, diperlukan 
beberapa Tindakan perbaikan kerusakan, baik berupa 
4. Pemeliharaan rutin yang dilakukan setiap tahun maupun 
pemeliharaan berkala yang biasanya dilakukan 2 atau 3 
tahun sekali. 
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